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ABSTRAK 

 

Bank  syariah  yang  berfungsi  sebagai lembaga  intermediasi keuangan,  

melaksanakan kegiatan  operasionalnya  dengan  menghimpun  dana  dari  

masyarakat  atau disebut dana pihak ketiga. Dana  yang dihimpun dari 

masyarakat disimpan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik dengan 

prinsip wadiah  maupun  prinsip mudharabah. Dana yang telah dihimpun oleh 

bank kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan  

agar bank dapat menghasilkan profit. Besar kecilnya pembiayaan yang 

disalurkan memiliki risiko yang harus ditanggung bank yaitu risiko 

pembiayaan bermasalah atau dalam perbankan syariah disebut sebagai non 

performing finance. Profitabilitas diproksi dengan Return On Asset untuk 

mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan profit dengan 

memanfaatkan aktiva (pembiayaan) yang dimilikinya. 

     Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dana pihak ketiga dan non 

performing finance terhadap profitabilitas perbankan syariah. Objek dalam 

penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdiri dari Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam periode tahun 2008 hingga tahun 

2011) 

 
     Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

pemilihan sampel dengan mengunakan metode purposive sampling. Sampel 

penelitian ini terdiri dari tiga Bank Umum Syariah (BUS) dan tiga Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang beroperasi dari tahun 2008 hingga tahun 2011. Alat  

analisis yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisis regresi linear 

berganda pada tingkat signifkan 5%.  

 

     Hasil penelitian ini mengidentifikasi secara parsial bahwa dana pihak 

ketiga berpengaruh positif signifikan, non performing finance tidak 

berpengaruh negatif signifikan, terhadap profitabilitas perbankan syariah  

yang diproksi dengan Return On Assets (ROA). Hasil penelitian secara 
simultan menunjukkan bahwa dana pihak ketiga dan non performing finance 

berpengaruh signifikan sebesar 28.5% terhadap variabel profitabilitas, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam 

model. 
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